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ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tutor sebaya dengan aplikasi quizizz 

terhadap kemampuan mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP Tunas Bangsa. Jenis penelitian ini adalah 

quasi eksperimen dengan one group pretest postest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP berjumlah 30 siswa. Dan sampel dalam penelitian ini adalah 30 siswa. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes (pretest dan postest) kemampuan mekanikal matematika. Teknik analisis data 

menggunakan software SPSS-Versi 22 dengan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran tutor sebaya berbantuan aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa. Sebagaimana yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis, yaitu nilai thitung ≥ ttabel 

(5,07 > 1,69) maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil persamaan regresi linier sederhana adalah Y^ = 

9,07 + 0,75X, maka terdapat pengaruh model pembelajaran tutor sebaya dengan aplikasi quizizz terhadap 

kemampuan mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP Tunas Bangsa. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Tutor Sebaya, Quizizz, Mekanikal Matematika 

 

 
ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of the peer tutoring learning model with quizizz 

application on the mechanical mathematics ability of eighth grade students of SMP Tunas Bangsa. This type 

of research is quasi experimental with one group pretest postest design. The population in this study is all 

students in class VIII of junior high school totaling 30 students. And the sample in this study was 30 students. 

The research instrument used was a test (pretest and posttest) of mathematical mechanical ability. Data 

analysis techniques using SPSS-Version 22 software with a simple linear regression test. The results of this 

study indicate that there is an influence of the peer tutor learning model assisted by the quizizz application on 

students' mechanical mathematical abilities. As evidenced by the results of the hypothesis test, namely the 

value of tcount ≥ ttable (5.07 > 1.69) then the hypothesis H0 is rejected and Ha is accepted. The result of the simple 

linear regression equation is Y^ = 9,07 + 0,75X, so there is an influence of the peer tutor learning model with 

the quizizz application on the mechanical mathematics abilities of class VIII students of SMP Tunas Bangsa. 

 

Keywords: Peer Tutor Learning, Quizizz, Mathematical Mechanical 
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I. PENDAHULUAN 

 

Matematika adalah salah satu ilmu yang 

dipakai dalam setiap kehidupan manusia. 

Menurut Hendriana dan Soemarmo (2016) 

apabila dicermati, setiap orang dalam kegiatan 

hidupnya akan menggunakan matematika, 

mulai dari bentuk yang sederhana dan rutin 

sampai pada bentuk yang paling kompleks. 

Sebagai contoh kegunaan rutin dan sederhana 

matematika dalam kehidupan manusia adalah 

menghitung dan membilang. 

Pembelajaran matematika diberikan kepada 

siswa siswa terlatih untuk berpikir kritis, logis, 

sistematis, dan dapat menyelesaikan masalah 

yang dihadapinya pada kehidupan sehari-hari. 

Kamarullah (2017) menyatakan bahwa 

matematika merupakan ilmu pengetahuan yang 

terus berkembang sesuai kebutuhan manusia 

akan teknologi. Oleh sebab itu, matematika 

merupakan suatu mata pelajaran yang diajarkan 

disetiap jenjang pendidikan. Di Indonesia, 

matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran utama pada jenjang pendidikan dasar, 

sampai dengan pendidikan menengah atas, guna 

membekali siswa dengan kemampuan/keahlian 

berpikir tingkat tinggi.  

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan pada siswa jenjang 

sekolah dasar, menengah, bahkan juga pada 

sekolah tinggi. Hal ini ditegaskan menggunakan 

adanya verifikasi bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan matapelajaran yg wajib  

diberikan dalam setiap jenjang pendidikan yg 

dinyatakan pada Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2003 Pasal 31 Ayat 1 Mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa 

kurikulum pendidikan dasar sampai pendidikan 

menengah wajib mengandung pendidikan 

matematika.  

Menurut Syahril dkk (2020) terdapat 

beberapa tujuan pembelajaran matematika 

diberikan kepada siswa. Tujuan tersebut 

diantarnya yaitu agar siswa dapat memahami 

konsep matematika, dapat menggunakan model 

matematika untuk memecahkan masalah 

matematika, dapat melakukan operasi 

matematika baik, dapat mengomunikasikan ide 

matematika, dapat menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan, dapat memiliki 

sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika, dapat melakukan aktivitas 

motorik melalui pengetahuan matematika, dan 

dapat menggunakan alat peraga sederhana dan 

hasil teknologi untuk melakukan kegiatan 

matematika. 

Menurut Widyastuti (2022) siswa pada usia 

15 tahun (siswa pada jenjang sekolah menengah 

pertama) hanya mampu mencapai kemampuan 

literasi sebesar 30% pada membaca, 29% pada 

matematika, dan 40% pada sains. Artinya 

kebanyakan siswa hanya bisa membaca tanpa 

bisa memahami makna. Dari besaran persantese 

tersebut juga diketahui bahwa kemampuan 

siswa pada matematika adalah yang paling 

rendah.  

Kemampuan matematika yang pertama 

menurut Hendriana dan Soemarmo (2016) 

adalah pemahaman matematika.  Pemahaman 

matematika sendiri teridiri atas beberapa 

pemahaman, salah satunya adalah pemahaman 

mekanikal matematika atau kemampuan 

mekanikal matematika. Kemampuan mekanikal 

matematika seorang siswa akan mempengaruhi 

pemahaman matematika siswa tersebut. Siswa 

yang memiliki kemampuan mekanikal 

matematika yang baik akan mendukung 

pemahaman matematika yang baik pula 

sehingga siswa tersebut dapat dikatakan 

memiliki kemampuan dalam bidang 

matematika. 

Menurut Anisa (2021) kemampuan 

mekanikal matematika adalah bagian dari 

kemampuan pemahaman matematika yang 

ditunjukkan dengan indikator mengingat dan 

menerapkan rumus secara rutin dan menghitung 

secara sederhana. Syarifah (2017) juga 

menjelaskan bahwa kemampuan mekanikal 

matematika merupakan tahap pertama dalam 

pemahaman matematis yang dicirikan oleh 

mengingat dan menerapkan rumus secara rutin 

dan menghitung secara sederhana. 

Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan mekanikal matematika adalah hal 

yang sangat mendasar dalam mendukung proses 

dan hasil belajar matematika. Kemampuan 
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mekanikal matematika adalah kompetensi pada 

kurikulum matematika yang wajib dimiliki sang 

siswa, dalam hal mengingat dan menerapkan 

rumus-rumus matematika dengan benar. 

Namun, hasil penelitian Rahayu (2018) 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

siswa pada indikator pemahaman mekanikal 

matematika tergolong rendah yaitu hanya 

mencapai 49%. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

pembelajaran matematika di SMP Swatasta 

Tunas Bangsa terlihat bahwa siswa kurang aktif 

berinteraksi pada proses pembelajaran di dalam 

kelas, baik interaksi antara siswa, maupun 

dengan guru. Mereka lebih cenderung 

menunggu apa yang disampaikan guru. Siswa 

hanya mencatat definisi, dan penyelesaian soal 

bila sudah diperintahkan dituliskan guru 

didepan kelas. Siswa tidak pernah membaca dan 

mempelajari materi yang akan dipelajari, 

mereka lebih mengandalkan materi yang hanya 

disampaikan oleh guru. Kemudian hasil 

wawancara peneliti dengan guru matematika 

kelas VIII SMP Swatasta Tunas Bangsa 

diketahui bahwa kemampuan mekanikal 

matematika siswa masih tergolong sangat 

rendah, terutama dalam materi menentukan 

gradien dan persamaan garis lurus.  

Berdasarkan temuan tersebut, guru wajib 

menentukan model dan media pembelajaran 

yang lebih tepat agar siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik dan 

memahami setiap materi yang disampaikan 

guru. Pemilihan model dan media pembelajaran 

yang tepat bisa mempengaruhi hasil belajar 

yang lebih baik bagi siswa, termasuk dalam 

peningkatan kemampuan mekanikal 

matematika siswa. Kemudian setelah peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

diketahui bahwa masih banyak siswa yang 

menganggap bahwa pelajaran matematika 

adalah pelajaran yang paling sulit dipahami dan 

proses pembelajaran yang terasa membosankan.  

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan 

penelitian, yaitu menerapkan model 

pembelajaran tutor sebaya dengan media 

quizizz pada materi gradien dan persamaan garis 

lurus.  Dalam penelitian ini akan dilihat apakah 

model dan media tersebut dapat memberikan 

pengaruh positif dalam meningkatkan 

kemampuan mekanikal matematika siswa pada 

materi yang diberikan. 

Model pembelajaran tutor sebaya adalah 

salah satu cara lain cara yang bisa diaplikasikan 

pada siswa dalam proses pembelajaran 

matematika. Kebanyakan siswa takut dan tidak 

berani untuk bertanya pada guru, namun siswa 

akan berani bertanya dan mengeluarkan 

pendapatnya jika diajukan kepada temen yang 

lain. Kemudian pemanfaatan aplikasi quizizz 

melalui handphone berbasis android yang 

dimiliki siswa juga akan memberikan suasana 

belajar yang menyenangkan karena berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti siswa selalu 

menggunakan handphone disela-sela 

pembelajaran. Handphone tersebut akan lebih 

baik dimanfaatkan sebagai sarana media 

pembelajaran ketimbang harus dilarang atau 

menyitanya karena akan menimbulkan persepsi 

buruk dari siswa terhadap guru maupun materi 

pelajaran yang dibawa oleh guru. 

Menurut Sidiq (2018) model pembelajaran 

tutor sebaya cara belajar mengajar dengan 

bantuan seorang siswa yang kompeten untuk 

mengajar siswa lainnya. Kemudian menurut 

Hayati (2018) model pembelajaran tutor sebaya 

merupakan model pembelajaran dengan prinsip 

mengaktifkan siswa dalam pembalajaran 

dengan cara melibatkan teman sebaya yang 

memiliki kemampuan di atas rata-rata kelas 

sebagai tutor untuk teman-teman di kelasnya. 

Menurut Mukhlis (2017) kelebihan dalam 

model pembelajran tutor sebaya adalah adanya 

hubungan yang lebih dekat dan akrab, dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kepercayaan diri, tutor sendiri kegiatannya 

merupakan pengayaan dan menambah motivasi 

belajar. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga akan 

menggunakan aplikasi quizizz sebagai media 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam 

proses pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran tutor sebaya. Menurut Supriadi 

(2021) aplikasi quizizz merupakan media 

pembelajaran berbasi online yang tidak 

berbayar, dapat digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar dalam rangka meningkatkan 

semangat dan memberikan motivasi serta hasil 
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dari proses belajar siswa, untuk merangsang 

minat siswa mengulang kembali materi 

pelajaran secara individu dan melakukan diskusi 

secara kelompok. 

Menurut Salsabila (2020) aplikasi quizizz 

memiliki kelebihan-kelebihan yang dapat 

dengan mudah di manfaatkan selain media 

pembelajaran, juga bahan evaluasi 

pembelajaran, sebagai contoh, terdapat data dan 

perhitungan statistik kinerja siswa, yang 

hasilnya bisa menggambarkan sejauh mana 

pemahaman siswa terhadap materi, nantinya 

menjadi bahan ukur evaluasi pembelajaran 

secara keseluruhan. Sehingga, memberikan 

warna baru terhadap olah evaluasi guru dan pola 

pembelajaran yang menyenangkan bagi para 

siswa. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Tutor Sebaya 

Dengan Aplikasi Quizizz Terhadap 

Kemampuan Mekanikal Matematika Siswa 

Kelas VIII SMP Tunas Bangsa Tahun Pelajaran 

2022/2023”. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimental semu, yaitu eskperimen yang 

memiliki perlakuan, pengukuran dampak, unit 

eksperimen namun tidak menggunakan 

penugasan acak, melainkan sesuai dengan kelas 

yang sudah ada pada sekolah yang telah dipilih. 

Desain penelitian ini adalah one group pretest 

postest design (Lestari dan Yudhanegara, 2019), 

yaitu diberikan tes awal dan tes akhir disamping 

perlakuan. Kaitannya dalam penelitian ini, 

peneliti akan memberi tes awal (pretest) kepada 

sampel penelitian kemudian memberikan 

perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran tutor sebaya berbantuan aplikasi 

quizizz dan selanjutnya akan memberikan tes 

akhir (postest).  

Penelitian akan dilaksanakan di SMP 

Swasta Tunas Bangsa sebagai tempat penelitian. 

Alamat sekolah tersebut berada di Jalan S. 

Parman, Kelurahan Kwala Begumit, Kecamatan 

Binjai, Kabupaten Langkat, Sumatera Utara, 

Kode Pos 20761. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Swasta 

Tunas Bangsa sebanyak 30 siswa dan sampel 

dalam penelitian ini  30 siswa. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 

dengan aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa. 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah tes. Tes adalah 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat 

yang dimilki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2018). Dalam penelitian ini tes yang 

disusun berupa tes uraian berjumlah 3 soal 

dengan materi SPLDV yang disusun 

berdasarkan indikator mekanikal matematika 

siswa. Tes berupa pretes dan postes yang 

diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil tes akan dilihat 

apakah terdapat pengaruh pembelajaran model 

pembelajaran tutor sebaya berbantuan aplikasi 

quizizz terhadap kemampuan mekanikal 

matematika siswa. Uji prasyarat tes dalam 

penelitian ini meliputi uji validitas butir soal, 

reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal, dan 

daya pembeda soal. Uji coba instrumen akan 

dilakukan terhadap 30 responden. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
Peneliti terlebih dahulu memberikan pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa. Hal itu 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 

mekanikal matematika siswa pada menentukan 

gradien dan persamaan garis lurus. Statistik 

deskriptif data hasil pretest kemampuan mekanikal 

matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Pretest 

No Data Pretest 

1 N (Jumlah Sampel) 30 

2 Mean 62,50 

3 Median 62 

4 Mode 60 
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5 Std. Deviation 10,83 

6 Variance 117,29 

7 Range 40 

8 Minimum 40 

9 Maximum 80 

10 Sum 1875 

Setelah peneliti selesai memberikan 

pembelajaran sebanyak tiga pertemuan dengan 

menggunakan model pembelajaran tutor sebaya 

danmemanfaatkan aplikasi quizizz maka pada tahap 

akhir peneliti memberikan postest kemampuan 

mekanikal matematika siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan akhir mekanikal 

matematika siswa pada materi menentukan gradien 

dan persamaan garis lurus. Statistik deskriptif data 

hasil postest kemampuan mekanikal matematika 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Data Postest 
 

No Data Postest 

1 N(Jumlah Sampel) 30 

2 Mean 71,10 

3 Median 73,5 

4 Mode 72 

5 Std. Deviation 14,20 

6 Variance 201,67 

7 Range 51 

8 Minimum 44 

9 Maximum 95 

10 Sum 2133 

 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji normalitas, dan uji regresi linier sederhana. Hasil 

uji normalitas data pretest dan postest kemampuan 

mekanikal matematika siswa secara ringkas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data 

 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 

yang berasal dari nilai  pretest dan postest. Setelah 

data diperoleh dari hasil penelitian, maka data 

tersebut diolah secara statistik dengan menggunakan 

bantuan software SPSS. Statistik deskriptif data 

hasil pretest kemampuan mekanikal matematika 

siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test melalui aplikasi 

SPSS dapat dilihat pada tabel berikut : 

 
Tabel 5. One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

 

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya 

pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 

dengan aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa Tahun Pelajaran 2022/2023 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

  

 Pretest Postest 

N Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 62.5000 71.1000 

Median 62.0000 73.5000 

Mode 60.00a 72.00a 

Std. Deviation 10.83019 14.20138 

Variance 117.293 201.679 

Range 40.00 51.00 

Minimum 40.00 44.00 

Maximum 80.00 95.00 

Sum 1875.00 2133.00 

 Pretest Postest 

N 30 30 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 62.5000 71.1000 

Std. 

Deviation 
10.83019 14.20138 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .076 .125 

Positive .076 .065 

Negative -.075 -.125 

Test Statistic .076 .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 
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Tabel 6. Model Summary 

 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik uji 

regresi linier sederhana. Analisis regresi bertujuan 

untuk menguji pengaruh antara variabel satu dengan 

variabel lain. Regresi linier sederhana adalah regresi 

yang memiliki satu variabel dependen dan satu 

variabel independent. Output hasil uji regresi linier 

sederhana dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan 

regresi linier sederhana dalam penelitian ini 

adalah Y = 9,07 + 0,75X. Nilai a = 9,07 yang 

artinya apabila nilai pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa sebesar 0, maka 

nilai postest kemampuan mekanikal matematika 

siswa sebesar 9,07. Hasil ini signifikan pada 

alpha 5% karena nilai signifikansi kurang dari 

0,05. Kemudian nilai b = 0,75 dengan asumsi 

nilai postest kemampuan mekanikal matematika 

bernilai tetap atau tidak berubah, maka setiap 

peningkatan nilai nilai pretest kemampuan 

mekanikal matematika sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan nilai postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa sebesar 0,75. Hasil ini juga 

signifikan pada alpha 5% karena nilai signifikansi 

kurang dari 0,05.  

 
Nilai thitung  sebesar 5,07 sedangkan nilai ttabel 

sebesar 1,69 untuk n = 30 dan α = 5% adalah 1,69. 

Oleh sebab itu, nilai thitung ≥ ttabel (5,07 > 1,69) maka 

hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 

sebaya dengan aplikasi quizizz terhadap 

kemampuan mekanikal matematika siswa kelas 

VIII SMP Tunas Bangsa Tahun Pelajaran 

2022/2023. Nilai R Square sebesar 0,97 atau 97% 

yang menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

model pembelajaran tutor sebaya dengan aplikasi 

quizizz terhadap kemampuan mekanikal 

matematika siswa kelas VIII SMP Tunas Bangsa 

Tahun Pelajaran 2022/2023 adalah 97%. 

Sedangkan 3% lainnya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analsis data pada penelitian ini 

dapat dikatakan bahwa melalui penerapan model 

pembelajaran tutor sebaya dengan bantuan aplikasi 

quizizz dapat meningkatkan kemampuan 

mekanikal matematika siswa. 

 

     B.PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pada saat pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa, diketahui 

seluruh sampel dalam penelitian ini 

mengikuti pretest kemampuan mekanikal  

matematika yang diadakan oleh peneliti.  

Nilai rata-rata data pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 62,50. 

Nilai tengah data pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 62. 

Nilai yang paling banyak pada data pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 60. 

 

No Data Nilai Signifikansi Nilai Acuan Keterangan 

1 Pretest 0,200 0,05 Normal 

2 Postest 0,200 0,05 Normal 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

 Std. Error    

of the 

Estimate 

 1 .985a .971 .970       1.88635 

 Tabel 7. ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regres

sion 3301.867 1 
3301.86

7 
927.9

29 
.000b 

Resid

ual 
99.633 28 3.558   

Total 3401.500 29    

Tabel 8. Coefficientsa 

         

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Co

nsta

nt) 

9.078 1.787  5.079 .000 

Post

est 
.751 .025 .985 30.462 .000 
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Standar deviasi data pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 10,83. Varians data pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 117,29. Nilai terendah data pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 40. Range data pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 40. Nilai 

tertinggi data pretest kemampuan mekanikal 

matematika siswa adalah 80. Kemudian, 

jumlah total nilai data pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 1875.  

Nilai rata-rata yang dicapai siswa 

pada pretest kemampuan mekanikal 

matematika siswa tidak mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

matematika di SMP Swasta Tunas Bangsa. 

Dimana nilai KKM matematika kelas VIII 

SMP Swasta Tunas Bangsa adalah 70, 

sedangkan nilai rata-rata hasil pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

hanya mencapai 62,50. Hal tersebut 

menunjukkan kemampuan mekanikal 

matematika siswa pada materi menentukan 

gradien dan persamaan garis lurus secara 

rata-rata masih belum tuntas.  

Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan 

penelitian ini dengan memberikan perlakuan 

berupa penerapan model pembelajaran tutor 

sebaya dengan aplikasi quizizz kepada kelas 

VIII SMP Tunas Bangsa, khususnya dalam 

materi menentukan gradien dan persamaan 

garis lurus. Setelah peneliti selesai 

memberikan pembelajaran sebanyak tiga 

pertemuan dengan menggunakan model 

pembelajaran tutor sebaya dan 

memanfaatkan aplikasi quizizz maka pada 

tahap akhir peneliti memberikan postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan akhir mekanikal matematika 

siswa pada materi menentukan gradien dan 

persamaan garis lurus.  

Hasil postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa bahwa seluruh sampel 

dalam penelitian ini mengikuti postest 

kemampuan mekanikal matematika yang 

diadakan oleh peneliti. Nilai rata-rata data 

postest kemampuan mekanikal matematika 

siswa adalah 71,10. Nilai tengah data postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 73,5. Nilai yang paling banyak pada 

data postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa adalah 72. 

Standar deviasi data postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 14,20. Varians data postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 201,67. Nilai terendah data postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

adalah 44. Range data pretest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 51. Nilai 

tertinggi data postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa adalah 95. Kemudian, 

jumlah total nilai data postest kemampuan 

mekanikal matematika siswa adalah 2133.  

Nilai rata-rata yang dicapai siswa 

pada postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa telah mencapai nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

matematika di SMP Swasta Tunas Bangsa. 

Dimana nilai KKM matematika kelas VIII 

SMP Swasta Tunas Bangsa adalah 70, 

sedangkan nilai rata-rata hasil postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

hanya mencapai 71,10. Hal tersebut 

menunjukkan kemampuan mekanikal 

matematika siswa pada materi menentukan 

gradien dan persamaan garis lurus secara 

rata-rata sudah tuntas. 

Hasil uji normalitas data pretest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

menunjukkan nilai 0,200 ≥ 0,05 maka data 

pretest kemampuan mekanikal matematika 

siswa berdistribusi secara normal. 

Kemudian, hasil uji normalitas data postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

juga menunjukkan nilai 0,200 ≥ 0,05  maka 

data postest kemampuan mekanikal 

matematika siswa juga berdistribusi secara 

normal. Setelah data memenuhi syarat uji 

normalitas maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan uji regresi linier 

sederhana. 

Persamaan regresi linier sederhana 

dalam penelitian ini adalah Y = 9,07 + 0,75X. 

Nilai a = 9,07 yang artinya apabila nilai 
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pretest kemampuan mekanikal matematika 

siswa sebesar 0, maka nilai postest 

kemampuan mekanikal matematika siswa 

sebesar 9,07. Hasil ini signifikan pada alpha 

5% karena nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Kemudian nilai b = 0,75 dengan asumsi nilai 

postest kemampuan mekanikal matematika 

bernilai tetap atau tidak berubah, maka setiap 

peningkatan nilai nilai pretest kemampuan 

mekanikal matematika sebesar 1 satuan akan 

meningkatkan nilai postest kemampuan 

mekanikal matematika siswa sebesar 0,75. 

Hasil ini juga signifikan pada alpha 5% 

karena nilai signifikansi kurang dari 0,05.  

Nilai thitung sebesar 5,07 sedangkan 

nilai ttabel untuk n = 30 dan α = 5% adalah 

1,69. Oleh sebab itu, nilai thitung ≥ ttabel (5,07 

> 1,69) maka hipotesis H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti terdapat pengaruh 

model pembelajaran tutor sebaya dengan 

aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Nilai R Square sebesar 0,97 atau 97% yang 

menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

model pembelajaran tutor sebaya dengan 

aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa adalah 97%. Sedangkan 3% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analsis data pada 

penelitian ini dapat dikatakan bahwa melalui 

penerapan model pembelajaran tutor sebaya 

dengan bantuan aplikasi quizizz dapat 

meningkatkan kemampuan mekanikal 

matematika siswa. Menurut Muhklis (2017: 

71) penggunaan model pembelajaran tutor 

sebaya  dalam pembalajaran akan 

membrntuk hubungan yang lebih dekat dan 

akrab antar sesama siswa, dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dan 

kepercayaan diri, tutor sendiri kegiatannya 

merupakan pengayaan dan menambah 

motivasi belajar pada diri siswa. Jika 

motivasi belajar siswa tinggi maka hasil 

belajar siswa juga akan lebih baik. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Rahman 

(2021: 289) bahwa “motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong untuk pencapaian hasil 

yang baik. Seseorang akan melakukan suatu 

kegiatan karena ada motivasi dalam dirinya. 

Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar 

akan mencapai hasil yang optimal”.  

 

 

C. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 

dengan aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran tutor 

sebaya dengan aplikasi quizizz terhadap 

kemampuan mekanikal matematika siswa. 

Sebagaimana yang dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis, yaitu nilai thitung ≥ ttabel (5,07 > 1,69) 

maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil 

persamaan regresi linier sederhana adalah Y^ = 

9,07 + 0,75X. Sehingga disimpulkan terdapat 

pengaruh model pembelajaran tutor sebaya 

dengan aplikasi quizizz terhadap kemampuan 

mekanikal matematika siswa kelas VIII SMP 

Tunas Bangsa. 
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